






2.1 Definisi Human Error 
Definisi Human error menurut Masitoh, Yadi, and Mariawati (2014) 
merupakan tindakan  untuk mengurangi keamanan/performansi pada suatu sistem. 
Menurut Pamuka and Susanto (2018), human error adalah suatu penyimpangan 
yang terjadi dari suatu performansi standar ayang menmbulkkan terjadinya 
keterlambatan waktu yang tidak diharapkan, masalah dan kegagalan. Kesesuaian 
kerja bukan hanya diakibatkan oleh kesalahan manusia,melainkan dikarenakan 
terdapat kesalahan pada perancangan dan tata cara kerja. 
Kesalahan yang terjdai diakibatkan faktor manusia yang melakukan 
pekerjaannya secara repetitive work (perulanagan) dengan prosentase kegagalan 
sebesar 1%(Sutalaksana, 1979). Dapat ditarik kesimpulan bahwa kesalahan yang 
terjadi disebabkan oleh pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang dapat dicegah 
atau dikurangi dengan tujuan meningkatkan keandalan manusia dengan 
menurunkan tingkat kesalahan, sehingga perlu dilakukan perbaikan guna 
mengurangi kesalahan. 
2.2 Safety Climate (Iklim Keselamatan Kerja) 
Iklim keselamatan kerja adalah gambaran operator mengenai keselamatan pada 
tempat kerja. Menurut Apriani (2017) meninjau bahwa safety climate merupakan 
usaha untuk menentukan bagaimana pengaruh organisasi,manajemen dan faktor 
manusia sebagai ukuran safety climate. Safety Climate merupakan persepsi 
pekerja/gambaran mengenai keselamatan kerja, yang dinilai dari beberapa faktor 
yang mendukung terciptanya iklim kerja yang dapat dikatakan aman. Menurut 
Prihatiningsih and Sugiyanto (2010) acuan iklim keselamatan kerja yaitu persepsi 
dari prosedur, kebijakan dan pelaksanaan yang ada kaitannya dengan keamanan 
pada tempat kerja. Menurut Wiegmann, Zhang, von Thanden, Sharma, and Mitchell 
(2002) menjelaskan jika iklim keselamatan berhubungan dengan persepsi pekerja 




organisasi. Iklim keselamatan menjelasakan isu-isu yang tidak dapat dinyatakan 
secara jelas atau rinci dikarenakan relatif tidak stabil dan individu bisa berubah 
sesuai dengan keadaan yang ada dilingkungan saat ini dan kondisi lingkungan 
secara umum. 
Menurut Sakinah and Suryani (2017), bahwa iklim menunjukkan pada kondisi 
yang berkaitan dengan pemikiran, rasa dan tindakan. Dengan demikian, iklim 
keselamatan kerja dapat digambarkan sebagai persepsi terhadap nilai-nilai 
keselamatan dalam lingkungan kerja serta dapat dibedakan pula dengan perilaku, 
antara lain kepercayaan dan perasaan individeu mengenai aktivitas/obyek tertentu. 
Oleh sebab itu, menurut Hartoni and Riana (2015) iklim keselamatan ada 
hubungannya dengan persepsi mengenai prosedur, kebijakan dan praktek 
keselamatan kerja. Kebijakan menetapkan tujuan serta cara pencapaian tujuan dan 
strategi, sedangkan prosedur memberikan pedoman taktis bagi tindakan yang 
terkait dengan tujuan dan cara tersebut. Sementara itu, praktek berkaitan dengan 
pelaksanaan kebijakan dan prosedur oleh manajer melintas hierarki organisasi 
(Hartoni & Riana, 2015). Iklim keselamatan kerja dalam tingkat lebih luas diartikan 
sebagai persepsi pekerja terhadap nilai-nilai keselamatan kerja salah satunya 
banyak anteseden yang mempengaruhi perilaku keselamatan kerja. Anteseden lain 
di antaranya kepemimpinan, training, dan desain kerja. 
Sementara itu, Mulyasari (2013) hanya menemukan adanya tiga dimensi iklim 
keselamatan, yaitu persepsi terhadap perhatian manajemen, tindakan manajemen, 
dan resiko fisik. Dalam penelitiannya, menemukan bahwa persepsi terhadap iklim 
keselamatan pada dimensi-dimensi tersebut mempengaruhi kecelakaan pada 
tingkat individu. Pekerja yang melaporkan bahwa: (a) manager memperhatikan 
kesejahteraan pekerja, (b) manager mengambil tindakan untuk mengatur suatu 
lingkungan kerja yang aman, (c) lingkungan kerja memiliki resiko yang kecil, 
terbukti memiliki 8 kecelakaan yang lebih sedikit dibanding pekerja yang 
melaporkan kondisi sebaliknya. 
Dalam penelitian ini, diberikan sepuluh faktor atau model construct beserta 
hipotesisnya yang akan dipakai sebagai faktor pendukung terciptanya Safety 




Safety Climate. Kesepuluh faktor tersebut yaitu commitment, communication, 
safety rules and prosedures, supportive environment, supervisory environment, 
worker’s involvement, personal appreciation of risk, appraisal of physical work 
environment and hazards, work pressure, dan competence. Berikut ini dijelaskan 
kesepuluh faktor tersebut dan juga hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini. 
1. Komitmen (commitment) menjelaskan bahwa pada keselamatan kerja 
sebaiknya dari awal dimulai dari tingkat teratas didalam organisasi 
perusahaan, guna memulai program keselamatan kerja dari top management 
yang dapat dirumuskan melalui suatu kebijakan-kebijakan yang 
memperlihatkan commitment ke masalah keselamatan kerja yang digunakan 
untuk mengambil keputusan terhadap kebijakan keselamatan kerja. Muslima 
(2017) menemukan bahwajika pekerjasudah percaya dengan kepercayaan 
tersebut maka ia akan dapat meningkatkan keselamatan. Hipotesis (H1) pada 
penelitian ini adalah bahwa komitmen manajemen mempunyai pengaruh 
positif terhadap Safety Climate. 
2. Komunikasi (communication) merupakan program keselamatan kerja yang 
seharusnya didukung dengan penyampaian informasi dengan baik agar 
tersampaikan keadaan yang tidak baik dalam perusahaan (Suyono & 
Nawawinetu, 2013). Hipotesis (H2) pada penelitian ini adalah bahwa 
komunikasi mempunyai pengaruh positif terhadap safety climate. 
3. Peraturan dan Prosedur Keamanan (safety rules and prosedures) adalah salah 
satu faktor yang dapt mengurngi kecelakaan yang disebabkan oleh kondisi 
tidak aman yang menimbulkan batasan yang jelas pada proyek konstruksi 
(Pipitsupaphol, 2003). Bay utama and Partiwi (2017) mengungkapkan 
menyampaikan bahwa peraturan keselatan kerja harus mudah disampaikan 
dan diimplementasikan kepada seluruh departemen kerja.   Hipotesis (H3) 
pada penelitian ini adalah bahwa peraturan dan prosedur keamanan 
mempunyai pengaruh positif terhadap Safety Climate. 
4. Lingkungan Pendukung (Supportive Environment) harus aman dan nyaman 
saat pekerja bekerja, dengan keadaan kondisi kondusif diharapkan dapat 




semua elemen mengutamakan keselamatan dan meningkatkan motivasi kerja. 
Hipotesis (H4) adalah lingkungan pendukung mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap Safety Climate. 
5. Pengawasan (Supervisory Environment) kesuksesan program keselamatan 
kerja yang ditentukan oleh tanggungjawab manjemen guna menjalankan 
funsgi pengawasannya. Dimana manajer embantu dalam pengembangan dan 
penerapan program, dan kesuksesan sebenarnya dari perogram tersebut yang 
tergantung pada kemampuan pengawas untuk menjamin program tersebut 
berhasil diterapkan (Agrilla, 1999). Pengawasan perlu dilakukan secara 
berkala atau sesering mungkin guna mengetahui bahaya-bahaya yang 
memungkinkan terjadi selama proses pada seluruh lokasi kerja dan dapat 
ddilakukan perbaikan. Retnowati (2009) mengatakan bahwa pengawasan 
yang baik merupakan pengawasan yang dapat segera diidentifikasi : 
a) Masalah – masalah keselamatan kerja, yaitu bahaya kebakaran, 
perancangan yang tak aman, penataan kerja yang kurang baik. 
b) Ketidaksempurnaan peralatan kerja, yaitu alat-alat yang tidak layak 
digunakan atau ada kerusakan pada peralatan yang seharusnya diganti 
dengan yang baru. 
c) Kegiatan pekerja yang tak aman, seperti cara kerja pekerja yang salah, 
kesalahan menggunakan alat pelindung diri, penggunaan peralatan yang 
tidak aman.. 
Hipotesis (H5) pada penelitian ini adalah pengawasan mempunyai 
pengaruh positif terhadap Safety Climate. 
6. Keterlibatan pekerja (Worker’s Involvement). Rahmawati, Santiasih, and 
Wiediartini (2018) mengatakan bahwa pekerja seharusnya menyadari akan 
pentingnya program keselamatan kerja pada perusahaan untuk menerapkan 
dengan sepenuh hati tanpa adanya pemaksaaan dan kewajiban melakukan 
pekerjaaannya. Hipotesis (H6) pada penelitian ini adalah bahwa keterlibatan 
pekerja mempunyai pengaruh positif terhadap Safety Climate. 




Menurut Sidauruk (2014) adanya kaitan yang erat perilaku pekerja terhadap 
keamanan dengan persepsi personal atau individu mengenai resiko dan 
pengaruh pada kemauan mengambil resiko. Hipotesis (H7) adalah 
pengetahuan personal tentang resiko mempunyai pengaruh positif terhadap 
Safety Climate. 
8. Lingkungan Kerja Fisik dan Bahaya Kerja (Appraisal of Physical Work 
Environment and Work Hazards) Mohamed (2004) mengatakan bahwa 
tujuan lain dalam menyusun perencanaan dan persiapan fasilitas adalah untuk 
menghsilkan atau menciptakan lingkungan kerja yang efisien dan 
meminimalkan risiko. Anumba and Bishop (1997) mengatakan bahwa aspek 
penting lain yang perlu diperlihatkan dalam perencanaan mencakup akses dan 
lalu lintas reute, material dan penympanannya, kantor dan pelayanannya, 
bangunan-bangunannya, ruang kerja, pelayanan dan fasilitas, dan pagar 
pembatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang baik 
dan teratur akan menghasilkan tingkat performa keamanan yang lebih tinggi. 
Dalam kasus ini bahaya kerja (workplace hazards) didefinisikan sebagai 
faktor – faktor nyata resiko yang mungkin terjadi. Dalam definisi ini bahaya 
tidak selalu mengakibatkan kecelakaan, tetapi mengintai dalam lingkungan 
kerja yang menunggu kombinasi keadaan yang benar secara bersamaan. 
Hipotesis (H8) adalah lingkungan kerja fisik dan bahaya kerja mempunyai 
pengaruh positif terhadap Safety Climate. 
9. Tekanan kerja (Work Pressure) Ismara (2009) menyatakan bahwa pemberian 
bonus kepada pekerja akan meningkatkan produktivitas terhadap performa 
keselamatan. Hipotesis (H9) adalah tekanan dalam bekerja mempunyai 
pengaruh positif terhdap Safety Climate. 
10. Kompetensi (Competence) Rudlia (2016) mengatakan bahwa kompetensi 
pekerja terhadap keselamatan kerja sering kali dihubungkan dan dinilai dari 
kemampuan kerja,keterampilan,pengetahuan dan pengalaman kerja serta 
penerapan prosedur dan peraturan keselamatan kerja atas pelatihan dari 






2.3 Partial Least Square (PLS) 
Partial least square merupakan teknik statistik multivariat yang dapat 
melakukan variabel respon serta variabel eksplanatori dengan banyak atau 
sekaligus. Pendekatan component based  dengan PLS dapat berorientasi terhadap 
analisis bergeser dari menguji model teori atau kausalitas kepada componen based 
indikator refleksit dan indikator formatif F. Hair J, Hopkins, and G. Kuppelwieser 
(2014). Ukuran sampel dalam PLS ditentukan dari salah satu aturan antara lain: 
1. Sepuluh kali jumlah indikator formatif (dengan mengabaikan indikator 
reflektif) 
2. Sepuluh kali jumlah jalur struktural (structural path) pada inner model. 
Tahapan dalam Partial least square : 
1. Analisis Deskriptif pada distribusi frekuensi 
Dengan menilai individual atau menilai data yang telah dikelompokkan 
kedalam selang interval tertentu, yang disertai dengan nilai frekuensi yang 
sesuai. 
2. Partial Least Square 
A. Model Pengukuran 
 Convergent validity (validitas konvergen) 
Dapat dilihat berdasarkan dari korelasi antara skor indikator atau item 
dengan variabel laten. Ukuran dari reflektif individual dikatakan lebih 
besar dari 0.7 dengan variabel laten yang telah diukur. 
 Discriminant validity (validitas diskriminan) 
Nilai cross loading faktor yang digunakan untuk mengetahui apakah 
konstruk memeiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara 
membanding nilai loading pada konstruk yang dituju haruslah lebih besar 
dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain (Ghozali, 
2008).  
 Reliability (composite & cronbach’s alpha) 
Reliability digunakan untuk memastikan apakah kuesioner dalam 




tidak. Penentuan reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisien 
Crobach Alpha. Pada koefiensi ini mempunyai nilai 0 hingga 1, jika 
angka koefisien mendekati 1 menunjukkan bahwa instrumennya semakin 
handal. Jika cronbach’s alpha ≥ 0.6, maka item dinyatakan telah 
Reliabel. 
B. Goodness of fit 
Pengujian hipotesis goodness of fit (kompatibilitas) adalah pengujian 
hipotesis guna menentukan apakah suatu himpunan frekuensi yang 
diharapkan sama dengan frekuensi yang diperoleh dari suatu distribusi, 
contohnya distribusi binomial, poisson, normal, atau dari perbandingan lain. 
Bisa dikatakan bahwa, uji goodness of fit adalah pengujian kecocokan antara 
frekuensi pengamatan (hasil pengamatan) tertentu dengan frekuensi yang 
diperoleh berdasarkan frekuensi teoritis (nilai harapannya). 
C. Model Structural 
 Uji hipotesis direct effect 
 Uji hipotesis indirect effect 
 Prediksi model empirik 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Mengenai Safety Climate 
PENULIS VARIABEL/METODE 
R. Flin, K. Mearns, P. O’Connor, 
R. Bryden (2015) 
Variabel Management 
Variabel Sistem Keamanan 
Variabel Resiko Kerja 
Variabel Tekanan Kerja 
Variabel Kompetensi 
Variabel Peraturan yang ada 
Sarven S. McLinton⁎ , Maureen 
F. Dollard, Michelle M.R. 
Tuckey (2018) 
Variabel Manager atau Jenis 
Kepemimpinan 





Variabel Exposure Level 
Xiaohong Xua,⁎, Stephanie C. 
Payneb, Mindy E. Bergmanb 
(2013) 
Variabel Budaya  





Variabel Perjanjian Kerja 
Variabel Lingkungan Kerja 




A. I Glendon .D. K Litherkand 
(2001) 
Variabel Support dan Komunikasi 
Variabel Prosedur yang digunakan 
Variabel Tekanan dalam bekerja 
Variabel Alat Pelindung Diri 
Variabel Hubungan (Relationship) 
Variabel Peraturan Keselamatan Kerja 
Cooper & Philips (1994) Variabel Perilaku manajemen terhadap 
keselamatan kerja 
Variabel Tingkat resiko bahaya yang 
dirasakan 
Variabel Peran dari tempat kerja 
Variabel Tindakan manajemen 
terhadap keselamatan 
Variabel Status staf safety dan komite 
Variabel Pentingnya pelatihan 
keselamatan kerja 
Variabel Status sosial dari promosi 
keselamatan kerja 
Variabel Pengaruh yang aman pada 
status sosial 
Variabel status komitemen 
keselamatan kerja  
Cox & Chyene (2000) Variabel Komitmen manajemen 
Variabel Prioritas keselamatan kerja 
Variabel Komunikasi 
Variabel Aturan keselamatan kerja 
Variabel Lingkungan yang mendukung 
Variabel Keterlibatan dalam 
keselamatan kerja 
Variabel Prioritas setiap orang dan 
kebutuhan terhadap keselamatan kerja 
Variabel Apresiasi individu terhadap 
risiko bahaya 
Variabel Lingkungan kerja 
  
 
 
